BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian skripsi ini adalah jenis penelitian lapangan (Field
Research) dan menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu data yang
dikumpulkan berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik, data
tersebut berasal dari wawancara, catatan lapangan, dokumentasi pribadi,
catatan memo dan dokumen resmi lainnya.> Sehingga yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini adalah ingin mengagambarkan realitas empirik dibalik
fenomena yang ada secara mendalam, rinci dan tuntas.

Secara umum, penelitian kuantitatif dapat digolongkan menjadi dua
jenis berbeda, yaitu penelitian korelasional dan penelitian eksperimental.
Penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk melihat
keterkaitan dua atau lebih variabel. Kedalaman penelitian korelasional sering
berlanjut sampai pada tujuan untuk melihat pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lain. Namun makna pengaruhnya lebih bermakna konstribusi suatu
variabel pada variabel lain. Penelitian eksperimen merupakan kegiatan
penelitian yang bertujuan untuk melihat pengaruh suatu perlakuan/ tindakan
(treatment) terhadap kondisi tertentu sebagai dampak dari perlakukan tersebut
atau menguji hipotesis tentang ada tidaknya pengaruh tindakan itu bila
dibandingkan dengan tindakan lain. Berdasarkan hal tersebut, penelitian

eksperimen adalah untuk meneliti pengaruh dari suatu perlakuan tertentu

% Lexi J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.56
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terhadap gejala suatu kelompok tertentu dibanding dengan kelompok lain
yang menggunakan perlakuan yang berbeda. Dan disini, peneliti
menggunakan penelitian eksperimental yang mana disesuaikan dengan judul
yang diangkat.

Penelitian ekperimental ini bersifat validation atau menguji yaitu
menguji pengaruh satu atau lebih variabel terhadap variabel lain. Dalam
penelitian peneliti yaitu menguji implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share dalam meningkatkan hasil belajar siswa
pada pelajaran SKI. Variabel yang memberi pengaruh dikelompokkan sebagai
variabel bebas sedangkan variabel yang dipengaruhi dikelompokkan sebagai
variabel terikat.”®
1. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data
Dalam mengadakan suatu penelitian, tidak lepas dari adanya unsur
jenis data yang akan dikumpulkan sebagai bahan kajian. Data
merupakan segala keterangan (informasi) mengenai segala hal yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Dari topik permasalahn skripsi ini
maka jenis-jenis data yang relevan sebagai bahan kajian dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

%Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), cet. Ke-9, h. 57-58
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1) Data Kualitatif
Data Kualitatif yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai
dengan angka sewa langsung.”’ Diantara data kualitatif dalam
penelitian ini adalah sebaga berikut:

a) Implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share dan peningkatan hasil belajar SKI di MA Darul Ulum
Waru.

b) Gambaran umum objek penelitian yang meliputi : sejarah
berdirinya sekolah, struktur organisasi, visi dan misi, tujuan
pendidikan, profil sekolah, keadaan pendidik dan peserta didik,
keadaan sarana dan prasarana.

2) Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang data yang berbentuk angka
sebagai hasil pengamatan atau pengukuran yang dapat dihitung dan
diukur. Data ini digunakan untuk mengetahui hasil angket dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran SKI dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share maupun tanpa
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share.

b. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Adapun

sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

57 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka Cipta, 1996), h.73
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1) Library Research
Yaitu sumber data yang diperoleh dari buku karangan para ahli
yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan beberapa literatur dan  buku-buku
kepustakaan yang berkaitan dengan topik pembahasan. Hal ini
dimaksudkan agar kebenaran yang diperoleh dapat dipertanggung
jawabkan dan didukung oleh beberapa teori.
2) Field Research
Yaitu sumber data yang diperoleh dari tempat penelitian. Dari
jenis data ini maka sumber data dalam penelitian ini ada dua,
meliputi:
a) Sumber Data Primer
Yaitu sumber data yang memberikan data langsung dari
lapangan. Adapun yang menjadi sumber data primer adalah
kepala sekolah, guru dan siswa, data ini diperoleh melalui
wawancara langsung dari sumber data.
b) Sumber Data Sekunder
Yaitu data yang dikeluarkan oleh suatu badan, akan tetapi
badan ini tidak langsung mengumpulkan sendiri, melainkan di
proses dari pihak lain yang telah mengumpulkan terlebih
dahulu dan menerbitkannya, seperti laporan-laporan,

dokumentasi, buku-buku dan sebagainya.*®

% Ine Amirullah Yousda, Penelitian Statistik Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), h. 134
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2. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah strategi mengatur latar penelitian agar
peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel
dan tujuan penelitian.>®

Pada tahap pertama yaitu menentukan sampel yang akan diteliti.
Sampel yang akan diambil siswa kelas X-A dan kelas X-B di MA Daru
Ulum Waru sebanyak 74 siswa.

Selanjutnya pada tahap kedua penentuan metode pengumpulan data
dan instrumen penelitian. Adapun metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data diantaranya metode tes, interview, observasi,
dokumentasi dan angket.

Berikutnya tahap ketiga atau yang terakhir adalah menentukan
teknik analisis data. Analisis yang dipakai adalah menggunakan teknik
korelasi product moment.

B. Variabel, Indikator dan Instrumen Penelitian
1. Variabel dan Indikator Penelitian

Dalam penelitian pendidikan, penggunaan suatu variabel dapat
dilakukan secara bervariasi sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang ditentukan. Disini, peneliti menggunakan variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah kondisi yang oleh peneliti

dimanipulasi untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang

% Tim penyusun buku pedoman skripsi, program studi Pendidikan Agama Islam, fakultas tarbiyah
UIN Sunan Ampel, Pedoman Penulisan Skripsi, Surabaya: tpn, 2010), h. 9
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diobservasi, sedangkan variabel terikat adalah kondisi yang berubah ketika
peneliti eksperimen mengganti variabel bebas.®

Jika ditinjau dari munculnya variabel, penelitian ini terdiri dari dua
variabel:

a. Variabel bebas (X) yaitu suatu variabel yang mempengaruhi variabel
lain. Adapun yang dimaksud variabel bebas adalah implementasi
model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share. Sub - sub dari
variabel “model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share”:

1) Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share

2) Penguasaan serta pemahaman materi SKI dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share

b. Variabel terikat (YY) adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
lain. Adapun yang dimaksud variabel terikat adalah hasil belajar
siswa. Sub — sub Variabel (Y) “hasil belajar siswa” :

1) Nilai kognitif yang berupa nilai formatif
2) Nilai afektif berupa sikap ketika mengikuti pembelajaran
Berdasarkan pengambilan data penulis dalam susunan penelitian ini, maka
penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif.
2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat untuk atau fasilitas yang digunakan

dalam penelitian untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih

80zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2012), cet. Ke-2, h. 188
81 Syaifuddin Zuhri, Metodologi Penelitian, (Jakarta: UNISDA Press, 2001), h. 120
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mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti hasilnya cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih mudah diolah.®

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrumen yang
digunakan, sebab data yang diperoleh untuk menjawab pertanyaan
penelitian dan menguji hipotesis diperolen melalui instrumen. Instrumen
sebagai alat pengumpul data harus benar-benar dirancang dan dibuat
sedemikian rupa sehingga menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.

Dalam penelitian ini instrumen dalam mengumpulkan data sebagai
berikut:

a. Instrumen berupa lembar observasi yang terdiri dari lembar
pengamatan aktivitas guru dalam implementasi model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share berlangsung.

b. Instrumen berupa lembar tes hasil belajar, tes hasil belajar disusun
untuk dikerjakan secara individu. tes hasil belajar siswa terdiri dari 5
soal skor tes hasil belajar tersebut disusun untuk mengetahui hasil
belajar siswa pada materi Sejarah Kebudayaan Islam.

c. Instrumen berupa angket, digunakan peneliti untuk untuk mencari data
yang berhubungan langsung dengan subyek penelitian yaitu untk
mengetahui respon secara tertulis terhadap implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share pada mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.

Ada dua jenis dalam angket yaitu:

%2 Nana Sudjana, Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2009),cet. Ke 11, h.97
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1) Angket terbuka, memberikan kesempatan pada responden untuk
menjawab dengan kalimatnya sendiri.

2) Angket tertutup, bahwa peneliti sudah menyediakan jawabannya
sehingga responden tinggal memilih.

Dalam hal ini angket yang digunakan peneliti adalah angket tertutup
yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah disertai jawaban yang
akan dipilih responden dengan memberi tanda silang (X) pada alternatif
jawaban yang sudah tersedia.

Kemudian angket yang disusun oleh peneliti terdiri dari 21 butir
soal. Masing-masing jawaban pertanyaan dalam angket tersebut disediakan
alternatif jawaban pilihan dengan standar penilaian sebagai berikut:

a. Untuk skor jawaban selalu (A) dinilai 4
b. Untuk skor jawaban kadang-kadang (B) dinilai 3
c. Untuk skor jawaban jarang (C) dinilai 2

d. Untuk skor jawaban tidak pernah (D) dinilai 1

A. Gambaran Umum MA Darul Ulum Waru
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Darul Ulum
a. Latar Belakang
Pada mulanya Madrasah Aliyah (MA) “Darul Ulum* ini adalah sekolah
Pendidikan Guru Agama (PGA) yang didirikan pada tahun 1969 oleh MWC

NU Waru. Beberapa tokoh yang membidangi lahirnya sekolah ini, di
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antaranya:

1. KH. Nur Yahya

2. KH. Hasan Arief

3. H. Anwar Sanaji

4. H. Yusuf

5. H. Thoha

6. H. Masrur

7. H. Umar Ahmad, BA.
8. H. Muhtar

9. H. Abd. Rohim

10. Serta Badan Otonom MWC NU Kec. Waru

Di awal proses belajar mengajar, PGA Darul Ulum tersebut
menempati gedung MINU Ngingas, karena belum memiliki gedung sendiri.
Kegiatan ini berjalan sekitar 2 tahun. Atas berkat rahmat Allah Yang Maha
Kuasa dan didorong keinginan luhur, maka warga NU Kec. Waru bisa
membeli sebidang tanah seluas 12 x 40 m2 di desa Kureksari kecamatan
Waru selanjutnya menjadi jalan Kolonel Sugiono 101-103 Kureksari Waru,
tempat madrasah sekarang.

Sesuai dengan perkembangan zaman serta adanya peraturan
pemerintah yang menutup PGA, maka PGA ini juga turut ditutup. Sebagai
gantinya, maka yayasan mendirikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) “Darul
Ulum” pada tahun 1974 dan sebagai kelanjutannya didirikanlah Madrasah

Aliyah (MA) ”Darul Ulum” pada tahun 1977.
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b. Perkembangan

Setahun setelah itu terbitlah surat piagam Terdaftar dari Kepala Kantor
Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Timur tanggal 8 Juni 1978.
Dengan No: 1I/ 3/177/ C/19778. Guna melengkapi kesempurnaan sekolah
oleh pemerintah maka pengurus sekolah mendirikan yayasan pada tanggal
16 Agustus 1989 dengan nama Yayasan AMANU (Amanat Nahdlatul
Ulama). Kemudian pada tanggal 16 Agusttus 1993 mendapat piagam
pendirian madrasah dengan NSM : 312351511060. Setahun kemudian ,
yakni tanggal 24 Maret 1994 terbitlah piagam jenjang Akreditasi Diakui.

Dengan NSM: 31.2.35.15.14.061 dari Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama Islam Republik Indonesia.
Selanjutnya MA ”Darul Ulum” berhak mendapat status Disamakan dengan
diterbitkannya SK. No. E.IV/PP.03.2/KEP/44/2001 dari Departemen Agama
Republik Indonesia. a.n Direktor Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, tertanggal 10 April 2001.

Mengingat banyak tokoh pendiri yayasan Amanu yang meninggal
dunia, maka diadakan pembaruan akte yayasan pada tanggal 22 Agustus
2001. Beberapa tokoh yang mengadakan pembaruan ini diantaranya:

1. Drs. H. Marzuqi

2. KH. Hasan Arief

3. H. Thohir

4. H. M. Sulthon Haji Ridwan

5. KH. Drs. Muchid Adnan
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6. KH. Hafidz Wahab
7. Drs. Mahfudz AW®®

Perkembangan berikutnya MA “Darul Ulum” punya gedung yang
megah 4 ruang kelas tingkat 3 dan 4 ruang kelas tingkat 2. Dengan jumlah
murid 552 orang. Sarana Prasarana pendidikan yang tersedia, diantaranya
Laboratorium IPA, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Komputer dan
Internet, Sistim pembelajaran menggunakan LCD Proyektor, Poliklinik
”Amanu”, maka pada tanggal 12 Juli 2006 mendapat status Akreditasi A (
Unggul ).

Sekilas Profil MA Darul Ulum

MA Darul Ulum Waru (disingkat MADUWA\) adalah sekolah lembaga
pendidikan menegah yang selalu mengedepankan keunggulan, baik di
bidang iptek terlebih di bidang imtag. Tidak hanya mengembangkan
Intelegtual Quotion tetapi juga Spiritual Quotion dan Emosional Qoution,
sehingga tampil sejuk, damai, indah dan berwibawa.

MADUWA memiliki tenaga kependidikan yang profesional, sarana dan
prasarana yang lengkap dan manajemen terbuka. Diharapkan mampu
menggerakkan potensinya untuk mengembangkan kreatifitas dalam segala
aktifitas serta mampu mengakomodasikan seluruh yang dimiliki menjadi

kekuatan penggerak lembaga secara menyeluruh.®*

2016

* Data Dokumentasi MA Darul Ulum Waru Tahun Ajaran 2015/2016, Sidoarjo, 03 Mei

® M. Mustofa, Kepala Sekolah MA Darul Ulum Waru, Wawancara Pribadi , Sidoarjo, 03

Mei 2016
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2. Visi, Misi dan Tujuan MA Darul Ulum Waru
a. Visi
Visi dari penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan di Madrasah Aliyah
“Darul Ulum” adalah sebagai berikut : UNGGUL DALAM PRESTASI,

ISLAMI DALAM AMALI, DAN POPULIS DALAM KREASI

b. Misi

Misi dari penyelenggaraan pengajaran pendidikan MA “Darul Ulum” Waru

Sidoarjo adalah :

a. Menumbuhkembangkan semangat keunggulan program madrasah

b. Menumbuhkan motivasi diri untuk mengamalkan ajaran Islam dalam perilaku
sehari-hari

c. Mendorong siswa mengenali potensi diri untuk meningkatkan motivasi
berkompetensi dan berprestasi

d. Mendorong siswa mengeksplorasi potensi diri untuk berkreasi dan mandiri

c. Tujuan
Tujuan yang di harapkan dari penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan di MA

“Darul Ulum” adalah:

a. Terlaksananya pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif,
menyenangkan, dan bermakna

b. Tercapainya lulusan yang unggul, cerdas, trampil, dan mandiri

c. Terciptanya budaya gemar belajar, baca, dan tulis

d. Tercapainya lulusan yang kreatif, inovatif, aktif, dan berprestasi

e. Terciptanya budaya disiplin, demokratis, dan beretos kerja unggul



f. Terciptanya budaya gemar beribadah, beramal dan menolong sesama

g. Terciptanya budaya jujur, amanah, dan ikhlas

h. Terciptanya budaya salam, senyum, sapa, sopan, dan santun

64

i. Terwujudnya manajemen sekolah yang partisipatif, transparan dan

akuntabel. %

3. Profil Sekolah MA Darul Ulum Waru

a. ldentitas Sekolah
a) Nama Sekolah
Status
NSM
Luas Tanah
Yang Dibangun
b) Alamat Sekolah
Propinsi
Kabupaten
Kecamatan
Desa
Jalan

Kode Pos

Telepon

¢) Nomor Rekening

Nama Bank

® Data Dokumentasi MA Darul Ulum Waru Tahun Ajaran 2015/2016, Sidoarjo, 03 Mei 2016

: MA. “Darul Ulum”
. Akreditasi A

: 131235150002

1 4.035 M?

: 2.650 M?

: Jawa Timur

: Sidoarjo

: Waru

. Kureksari

: Kol. Sugiono No. 101-103
: 61256

: (031) 8549161

1 6528-01-006743-53-9

: BRI
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b. Identitas Kepala Sekolah
1. Nama dan Gelar : M. Mustofa, M.Pd.lI

2. Pendidikan Terakhir  : S-2 (Strata Dua)

3. Jurusan ljazah : Pendidikan Agama Islam (PAI)
c. Profil Tamatan
Tabel 3.1
Rata-rata Siswa yang
0,
Tahun Tamatan (%) NEM/UAN | melanjutkan ke PT
Pelajaran
Jumlah | Target Hasil | Target | Jumlah | Target
2010/2011 100% | 100% 7,25 7,00 120 183
2011/2012 100% | 100% 8,25 8,00 110 154
2012/2013 100% | 100% 8,68 8,00 175 218
2013/2014 100% | 100% 8,15 8,00 190 225
2014/2015 100% | 100% 7,29 8,00 190 208

4. Struktur Organisasi MA Darul Ulum Waru
Struktur organisasi sekolah merupakan salah satu faktor yang harus

dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan. Hal ini dimaksudkan untuk
memperlancar program-program kerja lembaga pendidikan tersebut.
Sebagaimana halnya lembaga lainnya, MA Darul Ulum Waru memiliki pola
struktur organisasi sekolah.

Adapun struktur organisasai MA Darul Ulum Waru dapat dilihat dibawah

ini:
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STRUKTUR ORGANISASI
MA “DARUL ULUM” WARU

YAYASAN
AMANU

[KEPALA MADRASAH ]

WAKIL KEPALA
MADRASAH

[ BENDAHARA ] _______________________ [ KEPALA TU ]

URUSAN URUSAN URUSAN URUSAN
KURIKULUM KESISWAAN HUMAS SARPRAS

o

o

Garis Komando
Garis Konsultasi

KETERANGAN:

Sumber Data: Data Dokumentasi MA Darul Ulum Waru Tahun Ajaran 2015/2016



5. Keadaan Guru

Tabel 3.2

DAFTAR GURU DAN STAF

MADRASAH ALIYAH DARUL ULUM WARU

No Nama Jabatan Bidang Studi
1 | Muhammad Mustofa, M.Pd.I Kepala Madrasah | Qurdis
o | Drs Saiilieh " Figih
3 | KH. Abdul Qohar Guru Ta'lim
4 | Machsun Syafi’, S.Ag Guru Agidah / SKI
5 | KH. Abd. Hafidz Guru Ta'lim

Drs. H. Kasrowi Ahmad.
6 | MH.I Guru Agidah / SKI
7 Drs. H. Muhib, M.Pd Guru Figih
8 | Dra. Titik Indarwati Guru B. Indonesia
9 | Thomas Rudy Purwanto, S.Pd | Litbang Kimia
10 | Drs. M. Su'ud Sama’i Guru Seni Budaya
11 | Dra. Mariya Ulfa Guru Fisika
12 Drs. Wahyu Hadi Pramono GUry gt)(sri]ollogi
13 | Nur Faizatul Munawaroh, S.Pd | Guru PKn
14 | Ahmad Marbuhin, S.Ag WKk. Imtak B. Arab
15 | Didin Rahmat Putra, S.pd Guru Sejarah
16 | Achmad Ishom, S.S WKk. Kurikulum B. Inggris
17 | Ina Auliya, S.Pd Litbang Matematika
18 | M. Muzammil, S.Pd Litbang TIK
19 | Halimatus Sya diyah, S.Pd Guru Matematika
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20 | Kuni Masruhati, S.Pd Guru Ekonomi

21 | Zulfa Azizah, S.Pd Guru Kimia

22 | Soehardji, S.Pd Guru B. Indonesia

23 | Farida Rahany, S.S Guru B. Inggris
Reka Bagus Kusumaningtyas,

24 | S.Pd Guru Geografi

25 | Khoiro Ummatin, S.Pd.1 Guru B. Arab

26 | Nur Akhmad Syaifudin, S.Pd Guru Penjas

27 | M. Arief Hidayat, S.Pd WK. Sarpras Matematika

28 | Richah Tristiawati, S.Pd Guru B. Indonesia

29 | Ulifatul Uyun, S.Si Guru Fisika

30 | Muhammad Fanani, S.Sos WK. Humas Sosiologi

31 | Sugeng Iswahyudi, S.Pd Guru B. jepang

32 | Ruly Asfiyani, S.Pd Guru Ekonomi

33 | Moch. Nadlif, S.Pd.| Guru Quirdis

34 | Abdulloh Faiz, S.pd WKk. Kesiswaan Penjas

35 | M. Tamyiz, M.Si Guru KwWU

36 | Khasibatun Ni'mah, S.Si Guru Biologi

37 | Nur Afidatul Maulidiyah, S.Si | Guru Biologi

38 | Rifqi Hadiyatulloh, S.Pd Guru B. Inggris

39 | Mas Abdurrohim Rozi, S.Pd.l | Guru Qurdis

40 | Laili Alfarisi, S.Pd Guru Biologi

41 | Fajriyah Rahmah, S.Pd Guru Kimia
Rizky Ridlo Rahmnda Putri,

42 | S.Pd Guru Fisika

43 | Jazirotul Mukarromah, S.Pd.l | Guru SKI

44 | Wakhidatul Bahiroh, S.Th.I Guru B. Arab

68



45 | Erista Nur Amaliyanti Guru BK/BP
46 | Alawiyah Khusnah Guru BK/BP
47 | M. Taufan Pamungkas Guru BK/BP
48 | Anik Zuliya, S.E Kepala TU -
49 | Dewi Novita, S.E Staff TU -
50 | Lik Anawati Staff TU -
51 | Maria Ulfa Staff TU -
52 | Jazilatur Rohmah Staff TU -
53 | Anggi Nuriantari Putri, S.11P Pustakawan -
54 Agung Prayitno Ilfe(et?r?i%r;?]n g >
55 Mochamad Imron Eei?r?ﬁ:;?]n dan A
56 | Ach. Sulthoni Kebersihan -
57 | Jumadi Kebersihan -

Sumber Data: Data Dokumentasi MA Darul Ulum Waru Tahun Ajaran 2015/2016
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a. Jumlah Guru

Tabel 3.3
Jumlah Guru

Status Kepegawaian
ljazah Tertinggi | jumlah Guru | Jumlah Guru | Jumlah Guru
Tetap Tidak Tetap DPK
S-3/S-2 1 2 -
S-1 23 21 -
D-3 - - -
D-2/D-1/SLTA - - -
Jumlah 24 23 -
Jumlah Guru 47

Sumber Data: Data Dokumentasi MA Darul Ulum Waru Tahun Ajaran 2015/2016

b. Kesesuaian Guru

Tabel 3.4
Kesesuaian Guru

Kesesuaian Latar | Keterangan

. Belakang Tenaga
Bidang Mata Jumlah L
No _ | Personel Pendidikan 5229?5
Pelajaran (MP) Per-MP T Tidak I\/?PJ
Sesuai .
Sesuai
1 | Pendidikan Agama 8 6 - 1
2 | Kewarganegaraan 2 2 - -
3 | Bahasa Indonesia 3 3 - -
4 | Bahasa Inggris 3 3 - -
5 | Matematika 3 3 - -
6 | Fisika 3 2 - -
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7 | Biologi 3 1 - -
8 | Kimia 3 3 - -
9 | Sejarah 2 2 1 -
10 | Geografi 1 1 - -
11 | Sosiologi 2 2 - -
12 | Ekonomi 1 1 - -
13 | Kesenian 1 1 - -
14 | TIK 2 2 1 -
15 | Pend. Jasmani 2 1 - -
16 | KWU 1 1 - -
17 | B. Jepang 1 1 - -
18 | Laboran 1 1 - -
19 | Pustakawan 1 1 - -
20 | Bimb. Konseling 3 2 - -

Jumlah 47 38 2 1

Sumber Data: Data Dokumentasi MA Darul Ulum Waru Tahun Ajaran 2015/2016

6.

Keadaan Siswa
Adanya lembaga pendidikan MA Darul Ulum Waru ini mendapat

sambutan dan kepercayaan yang baik dari masyarakat. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan banyaknya masyarakat yang menyekolahkan anaknya pada
lembaga ini. Dengan kepercayaan ini lambat laun lembaga pendidikan MA
Darul Ulum Waru mengalami perkembangan cukup baik dari tahun ke tahun
sampai pada tahun pelajaran 2015-2016 yang sedang berlangsung pada saat ini

memiliki jumlah siswa 878 dengan rincian sebagaimana tabel di bawah ini:
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Tabel 3.5
Jumlah Siswa
Kegdaan Ta_hun Kelas X | Kelas XI | Kelas XIl | Jumlah
Siswa Pelajaran
Jumlah Siswa 2013/2014 270 213 223 706
Jumlah Siswa 2014/2015 320 268 208 796
Jumlah Siswa 2015/2016 296 318 264 878

Sumber Data: Data Dokumentasi MA Darul Ulum Waru Tahun Ajaran 2015/2016

7. Keadaan Saran dan Prasarana MA Darul Ulum Waru

Sarana dan prasarana merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam

menunjang kelancaran proses belajar mengajar, sehingga keberadaan sarana

dan prasarana harus diusahakan seoptimal mungkin untuk memberi rangsangan

terhadap siswa supaya bergairah dalam proses pendidikan.

Adapun keadaan sarana dan prasarana yang ada di MA Darul Ulum Waru,

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:®

Tabel 3.6
Keadaan Sarana dan Prasarana
No. Jenis Bangunan Jumlah Ruang (Unit)
1. | Ruang Kelas 25
2. | Ruang Kepala Madrasah 1
3. | Ruang Guru 1
4. | Ruang Tata Usaha 1
5. | Laboratorium Fisika 1
6. | Laboratorium Kimia 1

*® Data Dokumentasi MA Darul Ulum Waru Tahun Ajaran 2015/2016, Sidoarjo, 03 Mei

2016
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7. | Laboratorium Biologi 0
8. | Laboratorium Komputer 1
9. | Laboratorium Bahasa 1
10. | Ruang Perpustakaan 1
11. | Ruang Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 0
12. | Ruang Keterampilan 0
13. | Ruang Kesenian 0
14. | Toilet Guru 4
15. | Toilet Siswa 10
16. | Ruang Bimbingan Konseling (BK) 1
17. | Gedung Serba Guna (Aula) 0
18. | Ruang OSIS 1
19. | Ruang Pramuka 0
20. | Masjid/Musholla 1
21. | Gedung/Ruang Olahraga 0
22. | Rumah Dinas Guru 0
23. | Kamar Asrama Siswa (Putra) 0
24. | Kamar Asrama Siswi (Putri) 0
25. | Pos Satpam 1
26. | Kantin 7

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek yang diteliti.®” Adapun yang

menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X di MA

87 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, , h. 130
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Darul Ulum Waru yang berjumlah 296 siswa yang terbagi menjadi 8
kelas.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.?®
Penyelidikan secara sampel ini dilakukan karena mengingat keterbatasan
waktu, biaya, tenaga dan faktor ekonomi.®®

Kemudian untuk menentukan yang harus diambil dalam suatu
populasi yang ada. Menurut Suharsimi Arikunto apabila subjeknya
kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penulisannya
merupakan penelitian populasi, jika subjeknya lebih besar dapat diambil
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.”® Maka penulis dalam penelitian
ini menggunakan purposif sampel yaitu menentukan dua kelas dari
delapan kelas yang jika di total jumlah sampelnya adalah 74 siswa.

Peneliti memilih mengadakan penelitian di kelas X-A dan X-B.

E. Teknik Pengumpulan Data
Agar dalam penelitian ini diperoleh data yang benar dan dapat
dipertanggung jawabkan, maka penelitian menulis beberapa metode dalam
pengumpulan data yang relevan dengan permasalahan yang ada. Adapun

metode yang digunakan adalah sebagai berikut:

% Ibid., h. 131
% Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Jogyakarta: Pusataka Pelajar, 1980), h. 77
" Ibid., h. 112
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a. Observasi
Observasi (observation) atau Pengamatan merupakan suatu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan
terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.”
Dalam metode ini peneliti menggali informasi tentang sekolah MA
Darul Ulum Waru dengan mengadakan pengamatan terhadap berbagai
macam kegiatan yang dilakukan, sarana dan prasarana, pelaksanaan
pembelajaran SKI di MA Darul Ulum Waru. Metode ini juga digunakan
untuk mengetahui implementasi model pembelajaran kooperatif Think
Pair Share dalam pembelajaran SKI.
b. Wawancara
Wawancara atau interview adalah sebuah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dengan cara
bertanya atau bertatap muka dengan responden atau orang Yyang
diwawancarai.
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara guna untuk
memperoleh data mengenai sejarah berdirinya MA Darul Ulum Waru,
sarana dan prasarana di MA Darul Ulum Waru, dan pelaksanaan

pembelajaran SK1 di MA Darul Ulum Waru.

™ Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, h. 220
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Dalam penelitian ini metode interview digunakan untuk menggali
data tentang situasi sekolah kondisi siswa dalam proses belajar mengajar,
kondisii guru dan lain sebagainya. Adapun instrumen pengumpulan
datanya berupa pedoman interview yang terstruktur sebelumnya, dengan
mewancarai Kepala Sekolah, karyawan, dan guru-guru yang mengajar di
sekolah tersebut.

Angket

Angket adalah metode pengumpulan data melalui formulir yang berisi
pertanyaan yang diajukan secara tertulis pada sekumpulan orang untuk
mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi yang diperlukan
oleh peneliti.”> Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket tertutup yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah
disertai jawaban yang akan dipilih responden dengan memberi tanda
silang (X) pada alternatif jawaban yang sudah tersedia. Peneliti
menggunakan metode ini untuk mencari data yang berhubungan
langsung dengan subyek penelitian yaitu untuk mengetahui respon secara
tertulis terhadap implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think
Pair Share pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam.

Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang

tertulis. Didalam penggunaan metode dokumentasi peneliti menyelidiki

2 Mardalis, Metode Penelitian (Pendekatan Proposal), (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h.64
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benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan notulen rapat, agenda, catatan harian dan sebagainya.”

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh data dari MA Darul
Ulum Waru, yakni:

a) Sejarah berdirinya MA Darul Ulum Waru.
b) Profil sekolah
c) Visi, misi, dan tujuan.
d) Struktur organisasi.
e) Keadaan pendidik.
f) Keadaan siswa.
g) Keadaan saran dan prasarana.
e. Tes

Tes merupakan suatu alat atau prosedur yang dipergunakan dalam
rangka pengukuran dan penilaian.”* Dalam penelitian ini penulis
menggunakan bentuk tes tertulis. Tes yang pelaksanaannya secara tertulis
dalam bentuk soal-soal yang dijawab secara tertulis juga.

Metode ini dilakukan dua kali, yaitu sebelum memberikan perlakuan
(pretest) dan sesudah memberikan perlakuan (posttest). dengan metode
ini maka akan diketahui perubahan hasil belajar siswa sebelum diberikan
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dan sesudah diberikan

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share.

™ Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 181
™ Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 66
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F. Teknik Analisis Data

Analisi data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi informasi
sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah
difahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan
dengan kegiatan penelitian.”

Dengan demikian, teknik analisis data dapat diartikan sebagai cara
melaksanakan analisis terhadap data, dengan tujuan mengolah data tersebut
menjadi informasi, sehingga sifat-sifat datanya dapat dengan mudah difahami
dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan
penelitian, baik berkaitan dengan deskripsi data maupun untuk membuat
induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi berdasarkan
data yang diperoleh dari sampel.

Untuk menjawab permasalahan pertama dan kedua diatas yaitu tentang
implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran SKI di MA Darul
Ulum Waru, maka penulis dalam mencari prosentase hasil angket dan nilai
rata-rata hasil observasi dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

1. Analisis Pendahuluan
a. Untuk implementasi model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair

Share, semua data-data yang berhasil dikumpulkan dari sumber-sumber

penelitian akan dibahas oleh penulis dengan menggunakan metode

deskriptif analisis, yaitu menjelaskan data-data yang diperolehnya

> Sambas Ali Muhiddin dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi Regresi dan Jalur Dalam
Penelitian, (Bandung : Pustaka Setia, 2007), h.52
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dengan menggunakan perhitungan prosentase atau biasa disebut

frekuensi relatif, untuk memperoleh frekuensi relatif digunakan rumus:

P=F x 100%
N
Keterangan:

F: Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.

N: Number of casses (jumlah frekuensi atau banyaknya individu)

P: Angket Prosentasi

Adapun untuk memberikan nilai pada angket, penulis memberikan
ketentuan sebagai berikut :

a. Untuk skor jawaban baik sekali (A) dinilai 4

b. Untuk skor jawaban baik (B) dinilai 3

c. Untuk skor jawaban cukup (C) dinilai 2

d. Untuk skor jawaban kurang (D) dinilai 1

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase penelitian

sebagai berikut:

a. 65% - 100% : Tergolong baik

b. 35% - 65% : Tergolong cukup

c. 20% -23% : Tergolong kurang

d. Kurang 20% : Tergolong tidak baik

. Mencari nilai rata-rata dari hasil observasi tentang meningkatkan hasil
belajar siswa, menggunakan rumus:

_ X

MXN
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Keterangan: M = Angka Prosentase
X = Frekuensi Jawaban
N = Jumlah Responden

b. Untuk menjawab permasalahan ketiga dari rumusan masalah diatas,
penulis menggunakan teknik korelasi product moment dengan

rumus:

_ NYXY—(3X)(XY)
Fxy =
J[NZXZ—(ZX)Z][(NZYZ—(ZYZ)]

Keterangan:

rxy = Angka Indeks Korelasi “r”” Product Moment

N  =Jumlah responden

>XY = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y

>X =Jumlah seluruh skor X

2Y = Jumlah seluruh skor Y
Dengan rumus diatas maka diperoleh nilai korelasi (ryy) nilai “r” ini akan
dikonsentrasikan dengan nilai “r” dalam tabel nilai koefisien korelasi “r”
product moment sehingga akan dapat diketahui diterima atau tidaknya
hipotesis yang penulis ajukan. Adapun pengujian hasil perhitungan di
atas dipergunakan taraf 5% serta taraf signifikan 1%. Selanjutnya untuk
mengetahui sejaun mana implementasi model pembelajaran kooperatif
tipe Think Pair Share pada mata pelajaran SKI, maka penulis

menggunakan pedoman sebagai berikut.
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Tabel 3.7

Tabel interpretasi’®

Besar nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat Rendah

Adapun yang mengetahui hasil angket tentang implementasi model
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share dalam meningkatkan hasil

belajar siswa digunakan rumus product moment seperti diatas.”’

76 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 245
77 Sudjana, Nana, Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, h.129



